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ABSTRAK 
 
 
 

Pada dasarnya,spesifikasi sepeda motor yang dikeluarkan pabrikan 

resmi sudah memperhatikan seluruh aspek khususnya terhadap ke selamatan 
dalam berlalulintas yang berdampak pad timbulnya kecelakaan lalulintas. 

Untuk menekanangka Kecelakaan Lalu Lintas, upaya kedepan di arahkan pada 

penanggulangan secara komprehensi yang mencakup upaya pembinaan 

pencegahan pengaturan dan penegakan hukum. Upaya pembinaan  tersebut di 
lakukan melalui peningkatan intensitas pendidikan berlalu lintas dan 

penyuluhan hukum serta pembinaan sumber daya manusia.Upaya pencegahan 

di lakukan melalu ipeningkatan pengawasan kelaikan jalan, sarana dan 
prasarana jalan serta kelaikan Kendaraan, termasuk pengawasan di bidang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan  yang lebih intensif. Upaya pengaturan meliput 

iManajemen dan Rekayasa Lalu Lintas dan mo dernisasi sarana dan Prasarana 
Lalu Lintas.Upaya penegakan hukum dilaksanakan lebih efektif melalui 

perumusan ketentuan hukum yang  lebih jelas serta penerapan sanksi  yang 

lebih tegas. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kah pelaksanaan 
penertiban  terhadap sepedmotor yang tidak sesuai spesifikasi oleh Satuan Lalu 

Lintas Kepolisian Reso   Kota Pekanbaru, apakah hambatan dan bagaimana 

upaya mengatasi hambatan tersebut. 

Penelitian ini adalah penelitian Hukum Sosiologis yang berlokasi 

di Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Kota Pekanbaru. Sumber data 
menggunakan data primer, sekunder dan tersier dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancaranonstruktur, kuesioner dan kajian 

kepustakaan. Metode berfikir secara induktif yakni cara berfikir yang 
menarik kesimpulan dari pernyataan/dalil yang bersifat khusus menjadi 

pernyataan yang bersifat umum. 

Berdasarkan penelitian diketahui pelaksanaan penertiban terhadap sepeda motor 

yang tidak sesuai spesifikasi oleh Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Kota                            

Pekanbaru dengan menggunakan metode Metode preventif dan Metode represif, namun    

metode tersebut belum efektif mengingat pada kenyataannya sepedamotor yang tidak sesuai   

spesifikasi banyak beredar di masyarakat. .Hambatan pelaksanaan penertiban terhadap sepeda

 motor yang tidak sesuai spesifikasi oleh Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor                             

Kota Pekanbaru terdiriatas faktor eksternal yang meliputi Peraturan Perundang-undangan, 

rendahnya kesadaran hukum, budaya masyarakat dan faktor internal  yang meliputi 

penindakan hanya memberikan teguran kepada pelanggar dan terhadap  spesifi kasi 

kendaraan tidak di lakukan tindakan, kurang sosialisasi hukum kepada masyarakat dan 

terbatasnya anggota Opsnal di lapangan Upaya mengatasi hambatan pelaksanaan penertiban 

terhadap sepeda motor yang tidak sesuai spesifikasi oleh Satuan Lalu Lintas Kepolisian 

Resor  Kota Pekanbaru meliputi upaya preventif, upaya represif dan upaya rehabilitatif 

 

 

 

 

 


